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ABSTRAK 

 

Penelitian kali ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

Kepemimpinan Transformasional, Komunikasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada UD. Sumber Rejeki. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 

pada UD. Sumber Rejeki yang berjumlah  36 orang. Jumlah sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 36 orang yang ditentukan menggunakan teknik sampel jenuh. Data dalam 

penelitian ini didapat melalui hasil penyebaran kuesioner yang nantinya dianalisis 

menggunakan teknik analisis regresi linear berganda. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

dilihat bahwa: Kepemimpinan Transformasional, Komunikasi dan Disiplin Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada UD. Sumber Rejeki. 

Melihat hasil penelitian, Maka peneliti sarankan agar pimpinan UD. Sumber Rejeki Bali 

memberikan dorongan atau motivasi untuk seluruh karyawan seperti memberikan 

kompensasi untuk karyawan yang mampu mencapai target kerja agar meningkatkan 

semangat kerja karyawan 

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Komunikasi, Disiplin Kerja, Kinerja 

Karyawan 
 

ABSTRACT 

This research was conducted with the aim of finding out the influence of Transformational 

Leadership, Communication and Work Discipline on Employee Performance at UD. Source 

of fortune. The population in this study were all employees at UD. Sumber Fortune, totaling 

36 people. The number of samples in this study was 36 people who were determined using 

saturated sampling techniques. The data in this research was obtained through the results of 

distributing questionnaires which were later analyzed using multiple linear regression 

analysis techniques. Based on the research results, it can be seen that: Transformational 

Leadership, Communication and Work Discipline have a positive and significant effect on 

Employee Performance at UD. Source of fortune. Seeing the research results, the 

researchers suggested that the leadership of UD. Sumber Rejeki Bali provides 

encouragement or motivation for all employees, such as providing compensation for 

employees who are able to achieve work targets in order to increase employee morale 

Keywords: Transformational Leadership, Communication, Work Discipline, Employee 

Performance.
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I. PENDAHULUAN 

Meningkatkan kinerja karyawan di 

dalam suatu organisasi merupakan suatu 

hal utama yang harus dilakukan oleh 

perusahaan, karena jika kinerja karyawan 

menurun maka dampak bagi perusahaan 

akan sangat besar dalam kemajuan badan 

usaha itu sendiri. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan menurut 

Priansa (2022:234) menyatakan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi pegawai 

terdiri dari motivasi, kemampuan, 

pengetahuan, keahlian, pendidikan, 

pengalaman, pelatihan, minat, sikap 

kepribadian kondisi-kondisi fisik dan 

kebutuhan fisiologis, kebutuhan sosial, 

serta kebutuhan egoistik.  

Berdasarkan pendapat para ahli 

diatas, maka dapat dikatakan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan disebabkan oleh kemampuan 

dan keahlian, pengetahuan, rancangan 

kerja, kepribadian, kepemimpinan, gaya 

kepemimpinan, budaya organisasi, 

motivasi, kepuasan kerja, lingkungan 

kerja, komunikasi, komitmen, dan disiplin 

kerja.  

Kepemimpinan transformasional 

merupakan sebuah proses di mana para 

pemimpin dan pengikut saling menaikkan 

diri ketingkat moralitas dan motivasi yang 

lebih tinggi. Para pemimpin 

transformasional mencoba menimbulkan 

kesadaran para pengikut dengan 

menyerukan cita-cita yang lebih tinggi, 

nilai-nilai moral seperti kemerdekaan, 

keadilan dan kemanusiaan, bukan di 

dasarkan atas emosi seperti keserakahan, 

kecemburuan atau kebencian.  

Berbagai bukti empiris tersebut 

menunjukkan bahwa, kepemimpinan 

transformasional berhubungan erat dengan 

kinerja. Seorang pemimpin jika 

menginginkan kinerja yang optimal maka 

dalam pelaksananannya mengelola suatu 

organisasi haruslah mempunyai nilai-nilai 

transformasional. Nilai-nilai inilah yang 

akan memotivasi dan menimbulkan 

kesadaran untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. Berdasarkan hasil penelitian dari 

Prahesti, dkk., (2022:279) kepemimpinan 

transformasional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Kemudian hasil penelitian Nurhayana 

(2021:127) kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

Selain kepemimpinan 

transformasional ada faktor lain yang bisa 

mempengaruhi kinerja karyawan yaitu 

komunikasi. Komunikasi  merupakan 

pertukaran informasi antar pengirim dan 

penerima, dan kesimpulan (persepsi) makna 

antara individu-individu yang terlibat. 

Komunikasi merupakan suatu proses dari 

penyaluran informasi, baik dari dalam 

maupun dari luar organisasi secar timbal 

balik, komunikasi yang efektif adalah 

merupakan alternatif yang paling diinginkan 

guna memenuhi secara tepat dan efisien 

penyampaian pesan, intruksi-intruksi dan 

umpan baliknya dari para bawahan. 

Sekaligus mengkoreksi apakah pesan yang 

disampaikan dapat dimengerti dan diterima 

dengan baik oleh para bawahannya. 

Keseluruhan proses intruksi itu akansangat 

bermanfaat bagi pencapaian tujuan 

organisasi sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan. Berdasarkan hasil penelitian dari 

Ardiansyah (2022:25) komunikasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Kemudian hasil penelitian 

Dewi (2021:169) pengaruh komunikasi 

mendapatkan hasil positif namun tidak 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Selain itu kedisplinan juga 

mempengaruhi kinerja karyawan dimana 

kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan 

seseorang mentaati semua peraturan dan 

norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin 

adalah sikap mental yang tercermin dalam 

perbuatan atau tingkah laku perorangan, 

kelompok, atau masyarakat, yang berupa 

ketaatan (obedience) terhadap peraturan 

yang ditetapkan pemerintah atau etik, 
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(2022) 

norma, dan kaidah yang berlaku dalam 

masyarakat untuk tujuan tertentu. 

Kedisiplinan harus ditegaskan dalam suatu 

organisasi perusahaan. Tanpa dukungan 

disiplin karyawan yang baik, sulit 

perusahaan untuk mewujudkan tujuannya. 

Jadi, kedisiplinan adalah kunci 

keberhasilan suatu perusahaan dalam 

mencapai tujuannya. Jika karyawan yang 

memiliki motivasi yang tinggi dan disiplin 

terhadap peraturan yang ada maka kinerja 

dari karyawan juga akan semakin baik. 

Berdasarkan hasil Penelitian Primadi dan 

Liyasa (2022:24) Pengaruh Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan mendapatkan 

hasil positif dan signifikan, kemudian 

Penelitian yang dilakukan oleh Syafrina 

(2022:11) juga mendapatkan hasil positif 

namun tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Penelitian ini mengambil objek di 

UD. Sumber Rejeki yang merupakan 

sebuah perusahaan yang bergerak dibidang 

jual beli barang. Perusahaan ini 

mempekerjakan karyawan sebanyak 36 

orang.  

Dari hasil survey pada UD. Sumber 

Rejeki didapatkan bahwa pada perusahaan 

ini sudah terjadi penurunan volume 

penjualan yang dapat dilihat dari tabel data 

penjualan UD. Sumber Rejeki pada periode 

Januari - Desember 2022: 

Tabel 1.1 

Data Penjualan UD. Sumber Rejeki 

Periode Januari-Desember 2022 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat 

bahwa terjadi penurunan jumlah penjualan 

secara berturut – turut pada tahun 2022. 

Yang menjadi permasalahan di perusahaan 

ini adalah meskipun harga yang di tetapkan 

perusahaan relatif bersaing dengan 

perusahaan sejenis, namun volume penjualan 

tidak mengalami peningkatan. Turunnya 

volume penjualan disebabkan terjadinya 

penurunan kinerja karyawan pada UD. 

Sumber Rejeki. 

Menurunnya volume penjualan pada 

UD. Sumber Rejeki membutuhkan 

manajemen yang memahami perubahan. 

Perubahan ini mencakup kepemimpinan 

melalui kepemimpinan transformasional,  

sehingga karyawan akan mendapatkan 

motivasi dari pemimpin, menumbuhkan 

kesadaran para pengikut dengan 

menyerukan cita-cita yang lebih tinggi dan 

nilai-nilai moral. Dari tabel 1.1 diatas 

menunjukan bahwa terjadi penurunan 

jumlah penjualan berturut-turut pada tahun 

2022, menunjukan bahwa ketidak mampuan 

karyawan dalam mencapai target kerja yang 

ditetapkan perusahaan yang artinya 

karyawan kurang mampu melakukan 

pekerjaan dengan baik pada akhirnya 

menyebabkan penurunan kinerja karyawan 

yang berdampak pada penurunan penjualan 

pada perusahaan UD. Sumber Rejeki. 

Selain faktor kepemimpinan 

transformasional rendahnya kinerja 

karyawan pada UD. Sumber Rejeki 

disebabkan oleh komunikasi didalam 

perusahaan. Kurangnya komunikasi yang 

efektif antara pimpinan dengan karyawan 

maupun antar sesama karyawan.  

Melalui proses wawancara terhadap 

manajer terdapat beberapa masalah yang 

terjadi pada UD. Sumber Rejeki berkaitan 

dengan komunikasi antar karyawan maupun 

dengan atasan adalah : 

1. Karyawan enggan menyampaikan masalah 

yang dihadapi berkaitan dengan tugas yang 

dilaksanakan kepada atasan secara langsung 

sehingga dapat mengganggu atau 

menghambat kerja karyawan tersebut. 

2. Komunikasi secara langsung dan terbuka 

antara pimpinan dengan karyawan jarang 

dilaksanakan sehingga pimpinan kurang 
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memahami kebutuhan dan permasalahan 

karyawan. 

Selain kedua faktor tersebut 

menurunya kinerja karyawan pada UD. 

Sumber Rejeki yang disebabkan oleh 

kurangnya disiplin kerja. Salah satu 

indekasi tingkat disiplin kerja pegawai 

pada UD. Sumber Rejeki adalah tingkat 

absensi yang dapat dilihat pada tabel 1.2 

sebagai berikut: 

Tabel 1.2 

Tingkat Absensi Karyawan dan Jumlah 

Karyawan pada  

UD. Sumber Rejeki Periode Januari-

Desember 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 1.2 diatas dapat 

dilihat bahwa tingkat absensi karyawan 

pada UD.Sumber Rejeki tahun 2022 

adalah rata-rata sebesar 0,63%. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat absensi yang 

sudah tergolong rendah karena tingkat 

absensi yang tinggi adalah diatas 3%. 

Namun meskipun demikian, masih 

terdapat karyawan yang belum atau tidak 

menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, 

kurangnya skill untuk menyelesaikan 

tugas, mengambil jam istirahat melebihin 

waktu yang ditentukan perusahaan, dan 

datang terlambat ke tempat kerja. 

Dari uraian latar belakang diatas 

peneliti mengambil variabel yang akan 

digunakan untuk mengetahui kinerja 

karyawan didalam yaitu kepemimpinan 

transformasional, komunikasi, dan disiplin 

kerja. Maka dari itu perlu diteliti lebih jauh 

lagi permasalahan tersebut dalam sebuah 
penelitian berjudul “Pengaruh 

Kepemimpinan Transformasional, 

Komunikasi dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada UD. Sumber 

Rejeki.” 
Berdasarkan uraian di atas maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Apakah kepemimpinan 

transformasional berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada UD. 

Sumber Rejeki? 

2. Apakah komunikasi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada UD. 

Sumber Rejeki? 

3. Apakah disiplin kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada UD. 

Sumber Rejeki? 

Berdasarkan uraian rumusan 

masalah di atas, maka tujuan dari 

dilaksanakan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh 

kepemimpinan transformasional 

secara individual terhadap kinerja 

karyawan pada UD. Sumber Rejeki. 

2. Untuk menganalisis pengaruh 

komunikasi secara individual 

terhadap kinerja karyawan pada UD. 

Sumber Rejeki. 

3. Untuk menganalisis pengaruh 

disiplin kerja secara individual 

terhadap kinerja karyawan pada UD. 

Sumber Rejeki. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Goal Setting Theory 

Goals Setting Theory atau teori 

penetapan tujuan menurut Wulandari 

(2021) merupakan salah satu teori 

manajemen yang paling berpengaruh 

dalam penelitian Manajemen Sumber 

Daya Manusia (MSDM) dan penelitian 

perilaku organisasi. 

2. Kinerja Karyawan 

Menurut Mangkunegara 

Sumber : UD. Sumber 

Rejeki 
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(2021:67) istilah kinerja berasal dari kata 

Job Performance atau Actual 

Performance (prestasi kerja atau prestasi 

sesungguhnya yang dicapai oleh 

seseorang). Pengertian kinerja (prestasi 

kerja) adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. Menurut Mondey, 

dkk yang dikutip oleh Priansa, 

2022:271) menyatakan bahwa 

pengukuran kinerja dapat dilakukan 

dengan menggunakan indikator: 

Quantity of Work, Quality of Work, 

Dependability, Initiative, Adaptability, 

Cooperation 
3. Kepemimpinan Transformasional 

Menurut Nurhayana 

(2021:117) Kepemimpinan 

transformasional adalah gaya 

kepemimpinan dimana pemimpin 

memberikan pertimbangan dan 

rangsangan intelektual yang 

diindividualisasikan, dan yang 

memiliki karisma untuk memotivasi 

kerja agar lebih dapat meningkatkan 

kinerja yang lebih baik sehingga 

dapat menunjang  pencapaian tujuan 

dan kelangsunga hidup perusahaan. 

Berikut adalah beberapa indikator 

kepemimpinan transformasional 

transformasional menurut Robbins 

yang dikutip oleh  (Senny, dkk., 

2021:200): Kharisma, Motivasi 

Inspiratif, Stimulasi Intelektual, 

Perhatian  yang  Individual 

4. Komunikasi 

Menurut Hamali yang dikutip 

oleh Fransiska dan Tupti (2021:226) 

menyatakan bahwa komunikasi adalah 

suatu proses penyampaian ide-ide dan 

informasi berupa perintah dan petunjuk 

kerja dari seorang pimpinan kepada 

pegawai atau para bawahannya untuk 

melaksanakan tugas-tugas kerja dengan 

sebaik-baiknya. Menurut Pramanik 

(2021:216) Ukuran komunikasi yang 

efektif dilihat dari 4 indikator yaitu: 

Pemahaman, Kesenangan, 

Mempengaruhi Sikap, Hubungan   Yang   

Semakin   Baik   Dan   Tindakan 

5. Disiplin Kerja 

Menurut Sutrisno (2021:85) 

menyatakan bahwa disiplin kerja 

merupakan alat yang digunakan para 

manajer untuk berkomunikasi dengan 

karyawan agar mereka bersedia untuk 

mengubah suatu perilaku serta sebagai 

suatu upaya untuk meningkatkan 

kesadaran dan kesediaan seseorang  

menaati semua peraturan perusahaan dan 

norma-norma sosial yang berlaku. 

Menurut Pranitasari dan Khotimah 

(2023:26) pada dasarnya ada banyak 

indikator yang mempengaruhi tingkat 

kedisiplinan karyawan suatu organisasi. 

Ada beberapa  indikator-indikator 

disiplin kerja, sebagai berikut: Taat 

terhadap aturan waktu dilihat dari jam 

masuk kerja, jam pulang dan jam 

istirahat yang tepat waktu sesuai dengan 

aturan yang berlaku di perusahaan, Taat 

terhadap peraturan perusahaan, 

peraturan dasar tentang cara berpakaian , 

dan bertingkah laku dalam pekerjaan, 

Taat terhadap aturan perilaku dalam 

pekerjaan ditunjukan dengan cara-cara 

melakukan pekerjaan-pekerjaan sesuai 

dengan jabatan, tugas, dan tanggung 

jawab serta cara berhubungan dengan 

unit kerja lain, Taat terhadap peraturan 

lainnya aturan tentang apa yang boleh 

dan apa yang tidak boleh dilakukan oleh 

para pegawai dalam perusahaan. 

 

III. HIPOTESIS 

Menurut Sugiyono (2018: 63) 

hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian yang 

telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. 

Adapun model penelitian dalam penelitian 

ini yaitu: 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 
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Kepemimpinan 

Transformasional

(X1)

Komunikasi

(X2)

Disiplin Kerja

(X3)

Kinerja Karyawan

(Y)
H2

 

Sumber : Hasil Pemikiran Peneliti (2023) 

Hipotesis dalam penelitian adalah: 

H1   : Kepemimpinan Transformasional 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada UD. 

Sumber Rejeki. 

H2 : Komunikasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada UD. Sumber Rejeki 

H3 : Disiplin kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada UD. Sumber Rejeki. 

 

IV. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada UD. 

Sumber Rejeki yang berlokasi di Jl. 

Gatot Subroto Barat 

No.439,Padangsambian Kaja, 

Denpasar. Adapun yang menjadi objek 

dari penelitian ini adalah 

kepemimpinan transformasional, 

komunikasi, disiplin kerja, dan kinerja 

karyawan. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan pada UD. 

Sumber Rejeki yang berjumlah  36 

orang. Metode pemilihan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode nonprobability sampling 

dengan teknik pengambilan sampel 

secara sampling jenuh (sensus). 

Sampling jenuh (sensus) adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. 

Jadi dalam penelitian ini jumlah sampel 

yang digunakan sebanyak 36 orang 

karyawan di UD. Sumber rejeki.  

Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu analisis regresi linear berganda 

dengan tahapan pengujian analisis 

deskriptif, uji instrumen, uji asumsi klasik, 

statistik deskriptif, analisis regresi linear 

berganda, analisis korelasi berganda, 

analisis determinasi dan uji t. Adapun 

rumus analisis linier berganda yaitu: 

Y =  β1X1 + β 2X2 + β3X3 + e  

Keterangan : 

Y = Kinerja Karyawan 

X1 = Kepemimpinan transformasional 

X2 = Komunikasi 

X3 = Disiplin Kerja 

β1 = Koefisien regresi Kepemimpinan 

transformasional (X1) yang 

distandarisasi (beta 1) 

β2 = Koefisien regresi Komunikasi (X2). 

yang distandarisasi (beta 2) 

β3 = Koefisien regresi Disiplin Kerja 

(X3). yang distandarisasi (beta 3) 

 

V. HASIL PENELITIAN 

1. Uji Validitas 

Berdasarkan hasil uji validitas 

disimpulkan bahwa seluruh item 

pernyataan semua variabel adalah valid. 

Hal tersebut dapat dilihat dari masing- 

masing item pertanyaan dari variabel 

Kepemimpinan Transformasional, 

Komunikasi, Disiplin Kerja serta Kinerja 

Karyawan memiliki nilai pearson 

correlation lebih dari 0,30. 

2. Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas 

diketahui bahwa semua variabel memiliki 

nilai koefisien Cronbach Alpha berada di 

atas 0,70 artinya semua instrumen dari 

variabel Kepemimpinan 

Transformasional, Komunikasi, Disiplin 

Kerja serta Kinerja Karyawan adalah 

reliabel sehingga layak dijadikan 

instrumen penelitian. 

3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil uji normalitas dengan uji nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) adalah sebesar 
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0,200 yaitu lebih besar dari 0,05 

yang menunjukan bahwa data dalam 

model regresi telah terdistribusi secara 

normal. 

Berdasarkan uji multikolinearitas 

menunjukkan bahwa bahwa semua 

variabel bebas mempunyai koefisien 

tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) lebih 

kecil dari 10 maka dapat disimpulkan 

bahwa pada model regresi yang dibuat 

tidak terdapat gejala multikolinearitas. 

Berdasarkan uji heteroskedastisitas 

menunjukkan bahwa tidak ada 

pengaruh variabel indepeden terhadap 

absolute residual yang ditunjukkan 

dengan nilai signifikansi masing-

masing variabel bebas lebih besar dari 

0,05. Dengan demikian, model yang 

dibuat tidak mengandung gejala 

heteroskedastisitas, sehingga layak 

digunakan. 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 3 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: data diolah (2023) 

Y = -0,400+ 0,465X1 + 0,373X2 + 0,797X3 

Dari persamaan tersebut dapat 

dijelaskan: 

a   =  -0,400 hal ini berarti apabila 

variabe Kepemimpinan 

Transformasional (X1), 

Komunikasi (X2) dan Disiplin 

Kerja (X3), tidak mengalami 

perubahan (sama dengan 0) atau 

constant maka besarnya Kinerja 

Karyawan (Y) adalah -0,400.  

b1 =  0,465 hal ini berarti 

Kepemimpinan Transformasional 

berpengaruh positif terhadap 

Kinerja Karyawan. Hal ini berarti 

semakin baik Kepemimpinan 

Transformasional, maka Kinerja 

Karyawan akan semakin meningkat. 

b2 =  0,373, hal ini berarti Komunikasi 

berpengaruh  positif terhadap 

Kinerja Karyawan. Hal ini berarti 

semakin baik Komunikasi maka 

Kinerja Karyawan akan semakin 

meningkat. 

b3 =  0,797, hal ini berarti Disiplin Kerja 

berpengaruh positif terhadap 

Kinerja Karyawan. Hal ini berarti 

semakin meningkat Disiplin Kerja 

maka Kinerja Karyawan akan 

semakin meningkat. 

5. Koefisien Determinasi 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, 

besarnya Adjusted R Square adalah 

0,808. Hal ini berarti Kepemimpinan 

Transformasional, Komunikasi dan 

Disiplin Kerja mempengaruhi Kinerja 

Karyawan pada UD. Sumber Rejeki, Bali 

sebesar 80,8% sedangkan sisanya 

sebesar 19,2% dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar penelitian ini. 

6. Uji F 

 Berdasarkan Tabel 3 dapat 

diketahui bahwa nilai signifikansi uji F 

0,000 lebih kecil dari 0,05, hal ini 

berarti bahwa secara simultan 

Kepemimpinan Transformasional, 

Komunikasi dan Disiplin Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai pada UD. 

Sumber Rejeki, Bali. Maka model 

regresi dikatakan fit atau layak untuk 

menguji data selanjutnya 

7. Uji Statistik t (t-test) 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan 

hasil uji statistik t (t-test) tersebut dapat 

dijelaskan bahwa: 

a. Variabel  (X1) 

Berdasarkan Tabel 5.15 di atas, 

variabel Kepemimpinan 
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Transformasional (X1) memiliki 

nilai Standardized Coefficients Beta 

menunjukkan arah positif sebesar 

0,313 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,028 yang lebih kecil dari α 

(taraf nyata) = 0,05, sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima. Maka 

Kepemimpinan Transformasional 

(X1) berpengaruh positif dan 

signifikan (nyata) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) pada UD. Sumber 

Rejeki, Bali. Dengan demikian 

hipotesis pertama teruji 

kebenarannya.  

b. Variabel Komunikasi (X2) 

Berdasarkan Tabel 5.15 di atas, 

variabel Komunikasi (X2) memiliki 

nilai Standardized Coefficients Beta 

menunjukkan arah positif sebesar 

0,236 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,046 yang lebih kecil dari α 

(taraf nyata) = 0,05, sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima. Maka 

Komunikasi (X2) berpengaruh 

positif dan signifikan (nyata) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

pada UD. Sumber Rejeki, Bali. 

Dengan demikian hipotesis kedua 

teruji kebenarannya. 

c. Variabel Disiplin Kerja (X3)  

Berdasarkan Tabel 5.15 di atas, 

variabel Disiplin Kerja (X3) 

memiliki nilai Standardized 

Coefficients Beta menunjukkan 

arah positif sebesar 0,440 dengan 

nilai signifikan sebesar 0,002 yang 

lebih kecil dari α (taraf nyata) = 

0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha 

diterima. Maka Disiplin Kerja (X3) 

berpengaruh positif dan signifikan 

(nyata) terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) pada UD. Sumber Rejeki, Bali. 

Dengan demikian hipotesis ketiga 

teruji kebenarannya. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada UD. 

Sumber Rejeki, Bali. 

Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh bahwa variabel 

Kepemimpinan Transformasional 

(X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) pada UD. Sumber 

Rejeki, Bali. Menurut Nurhayana 

(2021:117) Kepemimpinan 

transformasional adalah gaya 

kepemimpinan dimana pemimpin 

memberikan pertimbangan dan 

rangsangan intelektual yang 

diindividualisasikan, dan yang 

memiliki karisma untuk memotivasi 

kerja agar lebih dapat meningkatkan 

kinerja yang lebih baik sehingga 

dapat menunjang  pencapaian tujuan 

dan kelangsunga hidup perusahaan. 

kepemimpinan transformasional 

pada dasarnya mendorong bawahan 

untuk berbuat lebih baik dari apa 

yang  bisa dilakukan, dengan kata 

lain dapat memotivasi karyawan 

untuk meningkatkan keyakinan dan 

kepercayaan diri karyawan. 

Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang diungkapkan oleh 

Prahesti, dkk., (2022:2783), dari 

Herlambang & Suwandana, (2021) 

dan Angga, dkk (2023), Priyatmo 

(2018), Ramadhani dan Indrawati 

(2021) menyatakan bahwa 

Kepemimpinan Transformasional 

berpengaruh positif terhadap 

Kinerja Karyawan. 

2. Pengaruh Komunikasi Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada UD. 

Sumber Rejeki, Bali 

Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh bahwa variabel 

Komunikasi (X2) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) pada UD. 

Sumber Rejeki, Bali. Menurut 

Mangkunegara (2021:145) 

Komunikasi dapat diartikan sebagai 
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proses pemindahan suatu 

informasi, ide, pengertian dari 

seseorang kepada orang lain 

dengan harapan orang lain tersebut 

dapat menginterprestasikan sesuai 

dengan tujuan yang dimaksud. 

Komunikasi merupakan suatu 

proses dari penyaluran informasi, 

baik dari dalam maupun dari luar 

organisasi secar timbal balik, 

komunikasi yang efektif adalah 

merupakan alternatif yang paling 

diinginkan guna memenuhi secara 

tepat dan efisien penyampaian 

pesan, intruksi-intruksi dan umpan 

baliknya dari para bawahan. 

Sekaligus mengkoreksi apakah 

pesan yang disampaikan dapat 

dimengerti dan diterima dengan 

baik oleh para bawahannya. Proses 

komunikasi sangat penting untuk 

keberlangsungan Perusahaan. 

Dengan adanya komunikasi yang 

baik diharapkan dapat 

meningkatkan Kerjasama dan 

pekerjaan yang karyawan hasilkan. 

Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang diungkapkan oleh 

Ardiansyah (2022), Fransiska dan 

Tupti (2021) dan  Arianty dan 

Julita (2021), Sari (2023), Wandi, 

dkk (2019) menyatakan bahwa 

Komunikasi berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Karyawan.  

3. Pengaruh Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada UD. Sumber Rejeki, Bali. 

Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh bahwa variabel Disiplin 

Kerja (X3) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) pada UD. Sumber 

Rejeki, Bali. Menurut Sutrisno 

(2021:85) menyatakan bahwa 

disiplin kerja merupakan alat yang 

digunakan para manajer untuk 

berkomunikasi dengan karyawan 

agar mereka bersedia untuk 

mengubah suatu perilaku serta 

sebagai suatu upaya untuk 

meningkatkan kesadaran dan 

kesediaan seseorang  menaati semua 

peraturan perusahaan dan norma-

norma sosial yang berlaku. 

Kedisiplinan harus ditegaskan 

dalam suatu organisasi perusahaan. 

Tanpa dukungan disiplin karyawan 

yang baik, sulit perusahaan untuk 

mewujudkan tujuannya. Jadi, 

kedisiplinan adalah kunci 

keberhasilan suatu perusahaan 

dalam mencapai tujuannya. Jika 

karyawan yang memiliki motivasi 

yang tinggi dan disiplin terhadap 

peraturan yang ada maka kinerja 

dari karyawan juga akan semakin 

baik 

Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang diungkapkan oleh 

Reza & Liyas (2021), Syafrina 

(2022) dan Sarbini dan Sunaryo 

(2021), Ariesni dan Asnur (2021), 

Wachidah dan Luturlean (2019) 

bahwa Disiplin Kerja berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Karyawan. 

 

VI. PENUTUP 

Berdasarkan pembahasan hasil 

penelitian yang dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Kepemimpinan Transformasional 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan pada UD. 

Sumber Rejeki, Bali, sehingga 

semakin baik Kepemimpinan 

Transformasional maka akan semakin 

meningkat Kinerja Karyawan pada 

UD. Sumber Rejeki, Bali. 

2. Komunikasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan pada UD. Sumber Rejeki, 

Bali sehingga semakin baik 

Komunikasi maka semakin 

meningkat Kinerja Karyawan pada 

UD. Sumber Rejeki, Bali. 
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3. Disiplin Kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan pada UD. Sumber 

Rejeki, Bali, sehingga semakin 

meningkat Disiplin Kerja maka 

semakin meningkat Kinerja 

Karyawan pada UD. Sumber 

Rejeki, Bali.  

 Berdasarkan hasil penelitian 

yang diperoleh, maka saran yang dapat 

diberikan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Kepemimpinan 

Transformasional (X1) dengan 

pernyataan “Pimpinan selalu 

memperhatikan dan memperlakukan 

karyawannya secara individual, 

serta melatih dan menasehati” 

memiliki skor terendah. Maka 

peneliti sarankan agar pimpinan 

UD. Sumber Rejeki Bali 

memberikan dorongan atau motivasi 

untuk seluruh karyawan seperti 

memberikan kompensasi untuk 

karyawan yang mampu mencapai 

target kerja agar meningkatkan 

semangat kerja karyawan. 

2. Variabel Komunikasi (X2) dengan 

pernyataan “Saya dapat dengan 

cermat mengerti intruksi yang 

disampaikan pimpinan” memiliki 

skor terendah. Maka peneliti 

sarankan agar UD. Sumber Rejeki, 

Bali memberikan intruksi secara 

jelas dan detail kepada karyawan 

agar mudah dimengerti. 

3. Variabel Disiplin Kerja (X3) dengan 

pernyataan “Saya masuk, pulang 

dan istirahat kerja sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan” 

memiliki skor terendah. Maka 

peneliti sarankan agar UD. Sumber 

Rejeki, Bali memberikan sanksi 

tegas untuk karyawan yang tidak 

menaati aturan perusahaan. 
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